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Abstrak
 

<p style="text-align: justify;">Penyebab utama kematian ibu hampir di seluruh dunia terutama di negara

berkembang adalah karena komplikasi kehamilan, persalinan maupun nifas yaitu perdarahan, eklamsi,

aborsi, sepsis dan persalinan sulit atau lama. Di dunia maupun di Indonesia persalinan lama berada di urutan

kelima dari penyebab utama kematian serta kesakitan ibu maupun bayinya. Adapun faktor-faktor yang

menyebabkan kejadian persalinan lama adalah faktor ibu, faktor janin serta faktor kehamilan itu sendiri.

Persalinan lama dapat dicegah melalui pelayanan yang berkualitas melalui deteksi dini pada saat antenatal

dan selama persalinan berlangsung.Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang

berhubungan dengan kejadian persalinan lama dan faktor yang paling berhubungan dengan kejadian

persalinan lama di rumah sakit umum unit swadana daerah Kabupaten Subang Jawa Barat pada tahun 2001.

Penelitian dilakukan dengan menganalisis data sekunder dari bagian kebidanan RSUD Subang tahun 2001.

Desain penelitian adalah kasus kontrol dimana kasus adalah ibu yang mengalami persalinan lama yang

dikaitkan dengan umur, paritas, CPD, penyakit, kelainan letak janin, janin kembar, hidramnion, ketuban

pecah dini dan inersia uteri. Sedangkan sebagai kontrol adalah ibu yang tidak mengalami persalinan lama

yang juga dikaitkan dengan variabel di atas.Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel yang berhubungan

secara statistik dengan kejadian persalinan lama adalah CPD, penyakit yang diderita ibu, kelainan letak

janin, janin kembar, ketuban pecah dini dan inersia uteri. Sedangkan variabel yang paling dominan yang

berhubungan dengan persalinan lama adalah inersia uteri.Berdasarkan hasil penelitian maka disarankan

kepada semua pihak yang terkait seperti dinas kesehatan daerah tingkat II Kabupaten Subang , RSUD

Subang dan IBI cabang Kabupaten Subang untuk meningkatkan kerja sama dalam meningkatkan

kemampuan dokter dan bidan mendeteksi dini komplikasi yang dialami ibu pada saat hamil dengan

pelayanan antenatal yang berkualitas dan pemantauan proses persalinan dengan menggunakan partogtaf

yang sudah distandardisasi oleh WHO tahun 2001, serta pelatihan asuhan persalinan normal, sedangkan bagi

bidan praktik di komunitas melaksanakan pelayanan kebidanan berdasarkan standar pelayanan kebidanan

yang sudah ada sehingga kejadian persalinan lama dapat dicegah dan ditanggulangi dengan segera.</p><hr

/><p>&nbsp;</p><p style="text-align: justify;">Factors Which Has Relation to Onset Labor Incidence in

Subang General Hospital, West Java in 2001The main cause of maternal death in the world especially in

developing country is complication of pregnancy, labor process and post natal period. They are

hemorrhagic, eclamsia, abortion, asepsis and prolong labor.In the world or Indonesia, prolong labor is in

fifth level as due to morbidity or mortality both mother and baby.Factors which make cause of incidence

prolong labor are mother, baby and pregnancy itself. Prolong labor could be prevented by quality care

through early detection at antenatal and during labor process.The Objection of this study is to know factors

and most factor which have relation to prolong labor incidence at Subang General Hospital in West Java in

2001. The study was done by analyzing secunder data that taken from Obstetry and Gynecology Department

of Subang General Hospital in 2001. Design study was case control, those cases are women who had
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experience prolong labor which were linked to age, parity, CPD (cephalo pelvic disproportion), disease (that

woman has), malpresentation, malposition, twins baby, hidramnion, PROM (premature ruptur of membran)

and inertia uteri. While being as control are women who did not have experience prolong labor and also

linked to the same variable.Study result shows that variables which have correlation statistically to prolong

labor incidence are CPD, disease (that woman has), malposition, malpresentation, PROM, twins baby and

inertia uteri, whereas dominant factor is inertia uteri.Based on study result, the author suggests to all

institutions which are involved such as Health Department in District Subang, Subang General Hospital,

Indonesia Midwife Association of District Subang hand in hand improving capability midwife and doctor by

early detection of complication at pregnancy period by quality care of antenatal and observing labor process

by using partograf which has already standardized by WHO in 2001 and also basic delivery care

training.The author also suggests for midwife who practices in community, giving midwifery care based on

standard of midwifery care, so that prolong labor could be prevented and solved as soon as possible.</p>


